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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan analisis 

data panel dinamis yang menganalisis Mitigasi Risiko Terhadap  Kredit Bermasalah 

Pada Bank Himbara di Indonesia. Variabel ekonomi yang digunakan berupa NPL 

Nett, Mitigasi Risiko dari adanya kebijakan Restrukturisasi yang digambarkan 

dengan Coverage ratio, Pada Bank Himbara di Indonesia dari tahun 2014 hingga 

tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Mitigasi risiko terhadap kredit bermasalah pada Kebijakan Restrukturisasi 

dapat menurunkan kredit macet. 

2. Rasio keuangan perbankan yang digunakan tidak seluruhnya signifikan 

terhadap kredit macet, hanya biaya operasional yang signifikan terhadap 

kredit macet. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan analisis terkini, disarankan agar Himpunan Bank Milik Negara 

(HIMBARA) mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

pengelolaan mereka. Temuan menunjukkan bahwa meskipun rasio keuangan 

seperti ROA, ROE, CAR, dan NIM tidak memiliki hubungan langsung dengan 

NPL, efisiensi operasional yang diukur melalui rasio BOPO memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas aset. 

Bank Himbara perlu secara berkelanjutan mengevaluasi dan menyesuaikan 

kebijakan restrukturisasi serta kredit mereka. Hal ini mencakup peningkatan dalam 

proses seleksi debitur dan penilaian yang ketat terhadap kemampuan mereka untuk 

memenuhi kewajiban pembayaran. Selain itu, penting bagi Bank Himbara untuk 

memperkuat kebijakan manajemen risiko dengan menerapkan sistem kehati-hatian 

serta mekanisme peringatan dini yang dapat mendeteksi risiko kredit secara lebih 

awal. Lebih lanjut, Bank Himbara juga harus fokus pada pengurangan biaya 

operasional dengan meningkatkan penerapan teknologi, yang akan membantu 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi serta menyediakan informasi yang 

canggih untuk pemantauan risiko secara real-time. Langkah-langkah ini akan 
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membantu dalam mengidentifikasi dan menangani potensi masalah sebelum 

berkembang menjadi isu yang lebih serius. 

Tim manajemen risiko juga perlu diberikan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menilai dan mengelola risiko kredit, 

dengan penekanan pada strategi yang dapat disesuaikan dengan perubahan kondisi 

pasar. Dengan melaksanakan langkah-langkah tersebut, Bank Himbara dapat 

meningkatkan selektivitas dalam pemberian pinjaman, mengurangi risiko kredit 

bermasalah, dan memperkuat ketahanan mereka terhadap tantangan ekonomi yang 

terus berkembang. 

  


